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Pokok Bahasan 
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Variabel Acak 

Pola Distribusi Masukan 

Pendugaan Pola Distribusi 

Uji Distribusi 

Beberapa Fungsi Distribusi 

Analisis Hasil Simulasi 



Variabel Acak (1) 
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Variabel Acak 
(Deskripsi Numerik dari hasil ekperimen) 

Variabel Acak 
Diskrit 

• Hanya memiliki nilai 
tertentu 

• Bilangan cacah 
• Hasil perhitungan 

Variabel Acak 
Kontinu 

• Memiliki nilai pada 
suatu interval tertentu 

• Bilangan real 
• Hasil pengukuran 



Variabel Acak (2) 

4 



Contoh  
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Variabel Acak Diskrit 

Jumlah kemunculan sisi  muka pada 
pelemparan  koin 

Jumlah anak dalam sebuah keluarga 

Jumlah pembeli yang memasuki 
sebuah toko 

Banyaknya produk yang rusak 

Variabel Acak Kontinu 

Usia penduduk suatu daerah 

Panjang beberpa helai kain 

Jarak kota A ke kota B 

 Waktu produksi per unit  



Pola Distribusi Masukan 
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 Hampir semua sistem nyata memiliki satu atau lebih 
unsur keacakan. 

 Aktualisasi keacakan dalam simulasi sering dinyatakan 
sebagai fungsi distribusi probabilitas. 

 Kesalahan atau kekurangtepatan dalam memilih fungsi 
distribusi probabilitas untuk menggambarkan keacakan 
sistem nyata akan berakibat fatal pada hasil simulasi, 
sehingga memungkinkan akan diperoleh kesimpulan 
yang bias. 

 Untuk mengetahui pola fungsi distribusi probabilitas atas 
variabel acak adalah dengan mengumpulkan data 
historis variabel tersebut. 
 



Beberapa Pendekatan 
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Menggunakan langsung data 
historis variabel acak 

Pendekatan empiris  
metode heuristik diperoleh 
fungsi distribusi empirisnya 

Pendekatan teoritis  teknik 
inferensif baku diperoleh 
fungsi distribusi teoritis 

Cara Pendugaan 

Ringkasan Statistik 
• Nilai‐nilai pemusatan 

(Mean & Median) 
• Koefisien varian 
• Skewness 

Histogram & Grafik Garis 



Membandingkan Histogram dengan Pola Baku 
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Contoh 
Data waktu antar kedatangan mobil yang masuk ke loket pengambilan 
karcis masuk jalan tol (dalam satuan detik). Pengukuran dilakukan 
dalam waktu 90 menit. 

7,8 1 10,2 19,7 8,2 9,7 1 1 20,5 11 1 3 0,3 1,3 

13 0,9 5,2 5,7 14 18,9 7,6 12,5 4 0,7 10,7 7 10 1 

17,3 2 4,2 10,7 7,7 5,8 0,9 13,8 17,3 2,5 5 10,8 13,8 8,5 

8,6 9,5 1,4 12,2 22,4 10,3 2,1 0,2 0,8 0,2 26,5 3,7 6,5 28,8 

2 17,6 5,7 7 2,1 21,1 21 5,2 15,5 3,8 4,6 7,6 3,8 2,5 

1,1 9 2,3 3,8 11,5 7 14,5 15 2,8 7,6 9,2 12,3 6,2 23,6 

0,7 7,2 1,4 3 27,6 2,5 9,3 1,1 6,5 21,7 1 10 0,1 4,5 

9 2,8 30,2 2,9 1,5 1,5 1,2 1,7 0,3 4,2 0,4 4,6 12,6 0,6 

24,8 9,9 8 0,6 1,8 14,9 3 4,6 9,4 16,6 14,4 0,6 15,4 14,4 

7 18 0,8 1,6 16,9 24 1 10,9 10,4 2 2,4 34,3 1,3 5 

17,4 3 4,3 15,2 0,5 6 2,5 5,4 5,2 4,1 13 5,3 6,2 2 

3,8 1,4 5 3 11,3 3 24,9 4,3 2 10,1 7,3 9,6 10,8 4,2 

22 9,4 17,4 8,9 36,6 5



Diperoleh beberapa besaran statistik sebagai berikut : 
Rata-rata = 7,94144 
Median  = 5,65 
Variance = 57,3898 
Std Deviasi = 7,5756 
Minimum = 0,1 
Maksimum = 39,0 
Std Skewness = 8,89099 (miring  ke kiri/menjulur ke kanan) 
Std Kurtosis = 6,72817 
Koef. Var = 95,3933%  (mendekati angka 1) 



Histogram waktu antar kedatangan mobil yang dibandingkan dengan  
kurva fungsi eksponensial baku :  



Uji Distribusi 
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Dilakukan untuk mengetahui seberapa baik dan sesuai 
fungsi itu dapat mencerminkan pola populasinya. Beberapa 
cara pengujian yg sering digunakan : 
1. Uji Chi-Square  
2. Uji Kolmogorov-Smirnov 
 

 



Uji Chi‐Square (1) 
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 Secara umum digunakan untuk mencari kesesuaian atau 
menguji ketidakadaan hubungan ntara beberapa 
populasi. 

 Prosedur pengujian : 
 Menetapkan hipotesis 

H0 : Tidak ada perbedaan antara nilai atau frekuensi 
observasi dengan yang diharapkan 

H1 : Ada perbedaan antara nilai atau frekuensi observasi 
dengan yang diharapkan 

 Menentukan jumlah pengamatan (n) dan jumlah kategori 
(k) 

 Menentukan level signifikan ( =k -1) 
 

 



Uji Chi‐Square (2) 
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 Mengitung 2
Hitung   

 Menentukan daerah penolakan hipotesisKriteria penolakan, 
jika nilai 2

Hitung > 2
,df maka H0 ditolak 

2
,df  diperoleh dengan melihat tabel distribusi Chi-Square 

 Membuat kesimpulan 
 
 

 



Tabel Chi‐Square  
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Uji Kolmogorov‐Smirnov (1) 
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 Digunakan untuk menguji hipotesis bahwa distribusi 
variabel yang diamati berbeda dengan distribusi variabel 
yang diharapkan. 

 Biasa digunakan untuk pengujian terhadap distribusi  
yang diasumsikan kontinu 

 Prosedur pengujian : 
 Menetapkan hipotesis 

H0 : Distribusi dari observasi yang diharapkan tidak 
berbeda 

H1 : Distribusi dari observasi dan yang diharapkan 
berbeda 

 Menentukan jumlah pengamatan (n) 
 Menentukan level signifikan () 

 



Uji Kolmogorov‐Smirnov (2) 
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 Mengitung THitung  = Maks F(x) – P(x) 
F(x) : fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi normal 
P(x) : fungsi distribusi kumulatif dari suatu distribusi 
pengamatan. 

 Menentukan daerah penolakan hipotesisKriteria penolakan, 
jika nilai THitung  T1- maka H0 ditolak 
T1-  diperoleh dengan melihat tabel Kolmogorov-Smirnov. 

 Membuat kesimpulan 
 
 

 



Tabel Kolmogorov‐Smirnov  
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Beberapa Fungsi Distribusi 
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Distribusi Diskrit 

Binomial 

Poisson 

Geometric 

Uniform 
Diskrit 

lainnya 

Distribusi Kontinu 

Normal 

Weibull 

Eksponensial 

Uniform 

lainnya 



Distribusi Uniform Kontinyu – U(,) 

 Densitas : 
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 Distribusi : 

 Parameter : 
 ,  real ;  <  
   Mean: 

 Variansi: 



Distribusi Normal– N(,2) 
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 Densitas : 

 Parameter : 
 ,  ;  > 0 
  • Distribusi normal standar N(0,1): 



Distribusi Exponential– expo() 

 Densitas : 
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 Distribusi : 

 Parameter : 
  > 0 
  



Distribusi Diskrit Uniform– DU(i,j) 

 Massa : 
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 Distribusi : 

 Parameter : 
 i, j integer ; i ≤ j 
   Mean: 

 Variansi: 



Distribusi Poisson– Poisson() 
 Massa : 
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 Distribusi : 

 Parameter : 
  > 0 
  



Distribusi Binomial– bin(t,p) 
 Densitas : 

25 

 Distribusi : 

 Parameter : 
 t integer ; t > 0, p  (0,1) 
  

dimana 

 Mean:  
  tp 

 Variansi:  
  tp (1-p) 


